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RINGKASAN

Rifqi Muliansyah, Februari 2026. PENGATURAN TATA RUANG RAWA DAN
SEMPADAN SUNGAI DALAM PENGENDALIAN RISIKO EKOLOGIS DI
KOTA BANJARMASIN BERDASARKAN PERATURAN DAERAH KOTA
BANJARMASIN NOMOR 6 TAHUN 2021. Skripsi, Program Sarjana Program
Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 83 halaman.
Pembimbing: Muhammad Ali Amrin, S.H., M.H.

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh kondisi geografis unik Kota Banjarmasin
yang didominasi oleh lahan basah, rawa, dan jaringan sungai yang sangat padat,
sehingga dijuluki sebagai "Kota Seribu Sungai". Secara ekologis, rawa dan sempadan
sungai memiliki fungsi vital sebagai daerah resapan air, penyangga hidrologis, dan
penyeimbang ekosistem perkotaan. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, Kota
Banjarmasin menghadapi tantangan serius berupa laju urbanisasi yang tidak
terkendali yang berakibat pada masifnya konversi lahan rawa menjadi kawasan
permukiman dan komersial melalui metode pengurukan tanah. Okupasi terhadap
sempadan sungai oleh bangunan-bangunan permanen juga semakin mempersempit
badan sungai, yang pada gilirannya menurunkan daya tampung air dan meningkatkan
risiko bencana antropogenik, seperti banjir besar yang melanda pada Januari 2021.
Pemerintah Kota Banjarmasin sebenarnya telah menerbitkan Peraturan Daerah Kota
Banjarmasin Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kota Banjarmasin Tahun 2021-2041 sebagai instrumen hukum untuk mengendalikan
pemanfaatan ruang. Namun, dalam tataran implementasi, risiko ekologis tetap
mengancam karena adanya ketidaksinkronan antara norma hukum dengan realita
pembangunan di lapangan.

Permasalahan utama yang diteliti dalam penelitian ini difokuskan pada dua hal
fundamental. Pertama, bagaimana pengaturan tata ruang kawasan rawa dan sempadan
sungai dalam struktur Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 6 Tahun 2021
mampu  berperan sebagai instrumen pengendalian risiko ekologis di Kota
Banjarmasin. Kedua, bagaimana pengaturan dan penegakan pengenaan sanksi
administratif sebagaimana diatur dalam Bagian Kelima Perda tersebut, dikaitkan
dengan standar teknis bangunan gedung yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 16 Tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan
sinkronisasi normatif antara kebijakan makro penataan ruang daerah dengan
kebijakan mikro mengenai teknis bangunan guna mewujudkan keadilan ekologis.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis normatif dengan pendekatan
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual
approach). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang terdiri dari bahan
hukum primer berupa peraturan perundang-undangan, bahan hukum sekunder berupa
literatur dan jurnal hukum, serta bahan hukum tersier. Analisis dilakukan secara
kualitatif dengan menguji konsistensi norma serta implementasi asas-asas umum
pemerintahan yang baik dalam penegakan hukum tata ruang.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa secara normatif, Peraturan
Daerah Kota Banjarmasin Nomor 6 Tahun 2021 telah menetapkan pembagian zonasi

vii



yang cukup detail mengenai kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kawasan rawa
tertentu diklasifikasikan sebagai kawasan perlindungan setempat, sementara
sempadan sungai ditetapkan dengan batasan jarak tertentu dari tepian sungai. Namun,
ditemukan adanya kekosongan norma atau ketidakjelasan definisi fisik mengenai
"rawa yang dapat dikonversi" dan "rawa konservasi", yang seringkali dimanfaatkan
oleh pengembang untuk melakukan pengurukan lahan secara masif tanpa kajian
hidrologis yang mendalam. Dalam konteks Banjarmasin, standar teknis ini seharusnya
menjadi filter utama, bangunan di lahan basah wajib mengadopsi struktur panggung
atau sistem drainase khusus agar tidak mematikan fungsi resapan rawa.

Penelitian ini menganalisis terhadap pengenaan sanksi administratif dalam Pasal 93
sampai dengan Pasal 106 Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 6 Tahun 2021
mengungkap bahwa penegakan hukum di Kota Banjarmasin masih menghadapi
kendala serius. Meskipun instrumen sanksi tersedia mulai dari peringatan tertulis,
denda, hingga pembongkaran bangunan, faktanya tindakan tegas seperti pemulihan
fungsi ruang jarang dilaksanakan secara konsisten. Sanksi administratif cenderung
berhenti pada tahap teguran prosedural, sementara aktivitas pembangunan yang
melanggar tata ruang tetap berjalan. Hal ini menciptakan dilema hukum antara
perlindungan hak kepemilikan individu dengan perlindungan hak masyarakat atas
lingkungan hidup yang sehat (Keadilan Ekologis). Dampak dari lemahnya penegakan
sanksi ini adalah hilangnya daerah parkir air di Banjarmasin yang secara kumulatif
meningkatkan frekuensi banjir genangan atau rob. Pembahasan menyimpulkan bahwa
pengendalian risiko ekologis hanya dapat dicapai apabila Pemerintah Kota
Banjarmasin memiliki keberanian politik untuk menerapkan sanksi administratif
secara tegas terhadap bangunan yang melanggar standar teknis Peraturan Pemerintah
Nomor 16 Tahun 2021 dan zonasi Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 6
Tahun 2021. Tanpa adanya konsistensi sanksi, visi pembangunan berkelanjutan dalam
RTRW hanya akan menjadi dokumen administratif tanpa nilai ekologis. Transformasi
dari IMB ke PBG harus dijadikan momentum untuk memperketat pengawasan teknis
bangunan di lahan rawa demi menjaga keselamatan warga dan kelestarian alam
Banjarmasin menuju tahun 2045.
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ABSTRAK

Rifqi Muliansyah, Februari 2026. PENGATURAN TATA RUANG RAWA DAN
SEMPADAN SUNGAI DALAM PENGENDALIAN RISIKO EKOLOGIS DI
KOTA BANJARMASIN BERDASARKAN PERATURAN DAERAH KOTA
BANJARMASIN NOMOR 6 TAHUN 2021. Skripsi, Program Sarjana Program
Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 83 halaman.
Pembimbing: Muhammad Ali Amrin, S.H., M.H.

Kota Banjarmasin memiliki karakteristik geografis lahan basah yang rentan terhadap
risiko ekologis akibat masifnya konversi lahan rawa dan okupasi sempadan sungai.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan tata ruang rawa dan sempadan
sungai dalam pengendalian risiko ekologis berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Banjarmasin Nomor 6 Tahun 2021 tentang RTRW Kota Banjarmasin Tahun 2021-
2041, serta mengkaji pengaturan sanksi dan integrasi regulasi tersebut dengan standar
teknis dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Bangunan Gedung.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual
approach). Analisis dilakukan dengan menguji konsistensi norma sanksi administratif
dan standar teknis bangunan gedung dalam memitigasi dampak kerusakan lingkungan
di lahan basah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 6
Tahun 2021 telah mengatur zonasi perlindungan rawa dan sungai, namun masih
terdapat celah norma terkait batasan fisik lahan rawa yang dapat dikonversi, sehingga
menimbulkan ketidakpastian hukum. Pengaturan ini diperkuat oleh PP Nomor 16
Tahun 2021 melalui mekanisme Persetujuan Bangunan Gedung (PBG) yang
mewajibkan pemenuhan standar teknis adaptif. Namun, implementasi sanksi
administratif dalam Pasal 93 Perda Nomor 6 Tahun 2021 cenderung lemah dan sering
kali berhenti pada tahap peringatan tertulis, sehingga gagal menghentikan degradasi
ekosistem secara masif. Sintesis penelitian menyimpulkan bahwa sinkronisasi antara
instrumen zonasi teknis dan ketegasan penegakan sanksi administratif merupakan
syarat mutlak untuk mencegah bencana antropogenik serta menjamin keadilan
ekologis bagi masyarakat Kota Banjarmasin di masa depan.

Kata kunci: Tata ruang, rawa, sempadan sungai, risiko ekologis, sanksi administratif
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